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Oleh: Wagino Hamid Hamdani & H. Sugiarto Hs*) 

Abstrak: Masalah penelitian ini bersumber dari hasil telaah kepustakaan yang 
menunjukkan bahwasanya hingga saat ini belum terungkap ihwal derajat kebakuan 
pemakaian partikel dalam bahasa Indonesia terjemahan Alquran. Penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan ihwal frekuensi, variasi, dan derajat kebakuan pemakaian 
partikel. Konsep pemakaian partikel dalam penelitian ini mengacu pada pendapat 
Moeliono (1976:104-108) dalam S Effendi dan Buha A (1993). Kata partikel di sini 
sepadan dengan kata harf atau adawat dalam bahasa Arab. Partikel (harf) adalah 
setiap kata yang tidak mempunyai makna kecuali disertai dengan kata lainnya 
(Nikmah, F, tt:19 dan Ghalayani, M, 1973:9). Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif-evaluatif dengan model analisis isi. Subjek 
penelitiannya berupa dokumen mushaf Alquran terbitan Depag RI dan Departemen 
Urusan Agama Islam, wakaf dan Irsyad  Kerajaan Arab Saudi tahun 1415 H/1995. 
Adapun objek masalahnya terfokus pada pemakaian 12 partikel tunggal. Data 
penelitian dihimpun melalui teknik dokumentasi dengan format pencatatan data dan 
dianalisis secara kualitatif  melalui langkah-langkah: deskripsi, interpretasi,  koreksi, 
remidi, dan konklusi dan secara kuantitatif dengan perhitungan persentase, rentangan, 
dan rata-rata.  Dari hasil deskripsi dan analisis data  dtemukan bahwa 1) partikel dari 
memiliki frekuensi pemakaian yang terbanyak (1444x), sedangkan yang paling sedikit 
adalah partikel akan (76x), 2) derajat kebakuan pemakaian  partikel BI tergolong 
tinggi  (86,08%), 3) partikel atas paling tinggi derajat kebakuannya (99,26%); partikel 
dengan paling bervariasi pemakaiannya (50 verba/adjektiva);   partikel untuk  dan 
dari paling bervariasi satuan gramatikalnya dalam bahasa sumber (23 dan 20 bentuk),  
dan 4) dan sebanyak 7 (tujuh) partikel tunggal mengalami ketidakbakuan yang berarti,  
yaitu:  akan (32,89%), antara (31,76%), dan tentang (32%),  di (22,44%), pada 
(15,41%), dari (14,27%), dan untuk (8,24%).  
 

Kata kunci: Partikel  dan derajat kebakuan 

Pendahuluan 
 
 Salah satu upaya memperkenalkan dan memasyarakatkan isi Alquran adalah 

kegiatan memahaminya lewat bahasa Indonesia terjemahan bagi masyarakat luas yang 

belum memahami bahasa Arab/Alquran. Bahasa terjemahan Alquran bagi penerjemah 

merupakan salah satu wujud pemakaian bahasa ragam tulis terjemahan. Pemakaian 

bahasa ragam tulis terjemahan meliputi bahasa sebagai sarana komunikasi sehari-hari 

dan bahasa sebagai sarana komunikasi budaya. Untuk sarana komunikasi budaya 

pemakai bahasa sering kali harus menggunakan dua bahasa dalam situasi yang 
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bersamaan, misalnya bahasa Arab/Alquran dan bahasa Indonesia sebagai 

terjemahannya. 

 Bahasa Indonesia  terjemahan merupakan salah satu ragam pemakaian bahasa 

yang ditentukan oleh ragam terjemahannya itu sendiri. Sementara itu, pemakaian 

bahasa terjemahan dapat ditentukan fungsinya oleh tataran bahasa baku dan takbaku 

atau gramatikal dan takgramatikal(Syafei, 1993:18). 

 Dalam kenyataannya, para pemakai bahasa, khususnya para penerjemah buku-

buku keagamaan, terutama penerjemah Alquran tidak dapat menghindari pemakaian 

bahasa yang takbaku, baik pemakaian struktur sintaktis maupun struktur morfologis. 

Dengan kata lain, para pemakai bahasa baku dalam situasi resmi sering menggunakan 

bentuk-bentuk bahasa yang takbaku. Sebaliknya, para pemakai bahasa takbaku sering 

juga memasukkan unsur-unsur bahasa baku. Jadi bahasa baku dan bahasa takbaku 

sering dipakai secara bersamaan, terutama dalam bahasa terjemahan.  Akibat 

pemakaian bahasa takbaku itulah, pemakaian bahasa terjemahan sering mengalami 

penyimpangan dalam pemakaian kaidah baku bahasa Indonesia, seperti halnya dalam 

bahasa terjemahan Alquran.     

 Aspek masalah pokok penelitian ini berkaitan dengan frekuensi dan variasi  

pemakaian partikel dan derajat kebakuannya dalam bahasa Indonesia terjemahan 

Alquran terbitan Depag RI dan Kerajaan Arab Saudi, serta faktor-faktor penyebab 

penyimpangannya.  

 Penelitian ini bertujuan mendeskripkan ihwal frekuensi, variasi, dan derajat 

kebakuan pemakaian partikel dalam bahasa Indonesia terjemahan Alquran, sedangkan 

manfaatnya yang dapat diambil adalah   sebagai (1)  upaya pemasyarakatan bahasa 

Indonesia terjemahan yang baik dan benar,  (2) penyusunan pedoman penerjemahan 

dalam pemakaian bahasa Indonesia yang baik  dan benar dan pendeskripsian 

pemakaian preposisi baku dan preposisi non-baku dalam 

verba/adjektiva/nomina/adverbia bahasa Indonesia, dan (3) pengayaan khazanah 

pengetahuan tentang pemakaian preposisi bahasa Indonesia terjemahan. 
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Kajian Pustaka 

Penelitian ini mengacu pada konsep partikel dalam bahasa Indonesia sebagai 

salah satu bagian dari kategori kata. 

Istilah partikel berasal dari kata particle (bahasa Inggris). Kata partikel 

sepadan dengan kata harf atau adawat dalam bahasa Arab. Di dalam bahasa Indonesia 

istilah partikel dipakai oleh Moeliono (1976: 104-108) dalam Effendi, S dan Buda A 

(1993). Adapun para pakar bahasa lainnya  menyatakannya dalam berbagai istilah.  

Misalnya,  kata depan oleh Keraf (1972:90) dan Alisyahbana (1974:86); kata 

perangkai oleh Lubis (1961:157);  gatra depan oleh Samsuri (1983: 246-247); dan 

kata tugas dalam Tata Bahasa Baku Indonesia (1988:230-235). Partikel (harf) adalah 

setiap kata yang tidak mempunyai makna kecuali disertai dengan kata lainnya 

(Nikmah, F, tt:19 dan Ghalayani, M, 1973:9). Partikel adalah kata yang biasanya tidak 

dapat diderivasikan atau diinfleksikan, mengandung makna gramatikal dan tidak 

mengandung makna leksikal (KBBI, 1997:731). Di sini partikel dapat berfungsi 

sebagai perangkai verba, adjektiva, nomina, dan numeralia. Keempat jenis kata ini 

merupakan batasan pemakaian partikel yang berhubungan langsung dengannya dalam 

bahasa Indonesia terjemahan Alquran.  

Selanjutnya pemakaian partikel dapat dikelompokkan ke dalam pemakaian 

partikel baku (standar) dan takbaku (takstandar) dengan melihat salah satu cirri 

penggunaan kata tertentu (Utorodewo, 2001:34). Kemudian pemakaiannya masing-

masing dapat dianalisis dengan mengacu pada 3 (tiga) aspek sintaksis, yaitu (1) posisi 

atau urutan kata, (2) kolokasi (sanding kata) atau kelaziman, dan (3) substitusi. Hal ini 

mengacu pada pendapat yang dikemukakan oleh Hasanain, S.S. (1984) dan Kamal 

Badri, K (tt) serta tata bahasa baku bahasa Indonesia yang disunting oleh Moeliono 

A.M. dan Soenjono D.(1992).  

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-evaluatif dengan model analisis 

isi. Adapun subjek penelitian ini adalah dokumen mushaf Alquran terbitan 

Departemen Urusan Agama Islam, Wakaf dan Irsyad Kerajaan Saudi Arabia tahun 

1415 H/1995 M (telah direvisi oleh 13 anggota panitia pentashih), sedangkan objek 

masalahnya adalah sejumlah partikel tunggal (12 bentuk) yang ada di depan/di 

belakang atau sesudah/sebelum verba/adjektiva/nomina/numeralia atau yang 
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mengikuti verba/adjektiva/nomina/numeralia secara langsung – tanpa diselingi oleh 

suatu jenis kata lain kecuali yang berfungsi sebagai subjek - yang terdapat dalam 

bahasa Indonesia terjemahan Alquran.  Partikel  yang diidentifikasi dalam penelitian 

ini adalah partikel  yang berfungsi sebagai perangkai atau penghubung 

verba/adjketiva dengan pelengkap/keterangan sebagai penggganti dari objek yang 

terdapat pada verba transitif. Jenis dan banyaknya partikel yang dipakai dalam 

Alquran dan diidentifikasi dalam penelitian ini terdiri atas 12 (dua belas) yaitu: akan, 

tentang, antara, di,  untuk, atas, bagi, ke, pada, dari, karena, dan  dengan. 

Selanjutnya pemakaian partikel tersebut dapat dikelompokkan ke dalam pemakaian 

yang tepat/baku/gramatikal dan pemakaian yang menyimpang dari kaidah baku 

bahasa Indonesia. Pemakaian partikel yang baku atau gramatikal atau berterima 

adalah pemakaian yang tepat dilihat dari aspek hubungan sintaktis, yaitu:  (1) posisi 

atau urutan kata, (2)  kolokasi atau kelaziman, dan (3) substitusi, sedangkan 

pemakaian partikel yang tidak baku atau tidak gramatikal adalah pemakaian yang 

tidak sesuai dengan tuntutan ketiga aspek tadi. 

 Selanjutnya data penelitian dihimpun melalui dokumentasi dengan 

menggunakan format pencatatan data. Kemudian data tersebut dianalisis secara 

kuantitatif dengan perhitungan persentase, rentangan, dan rata-rata melalui langkah-

langkah: (1) deskripsi, (2) interpretasi (komparasi/kontras),  (3) koreksi 

(evaluasi/remidi), dan (4) konklusi. 

 

Hasil Penelitian  

Tabel 1:  Bentuk dan Kategori Partikel dalam Bahasa Indonesia 
Terjemahan Alquran 

 
No. 

 

Bentuk Partikel dan Frekuensinya Kategori Partikel dan Proporsinya 

Bentuk Partikel Frekuensi Baku Takbaku 

1. akan 76 51(67,11%) 25 (32,89%) 

2. tentang 225 153 (68%) 72 (32%) 

3. antara 85 58 (68,24%) 27 (31,76%) 

4. di 615 477 (77,56%) 138 (22,44%) 
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5. pada 532 450 (84,49%) 82 (15,41%) 

6. dari 1444 1238 (85,73%) 206 (14,27%) 

7 untuk 255 234 (91,76%) 21 (8,24%) 

8 dengan 1164  1113 (95,62%) 50 (4,30%) 

9. karena 109 105(96,33%%) 4 (3,67%) 

10. bagi 799 791 (98,99%) 8 (1,01%) 

11. ke 247 245 (99,19%) 2 (0,81%) 

12. atas 272 270 (99,26%) 2 (0,74%) 

 
 

Tabel 2:  Bentuk Partikel BI Terjemahan Alquran, Satuan Gramatikal BS, 
dan Derajat Kebakuannya 

 
No. 

 

Jumlah Partikel BI dalam Alquran Pemakaian Partikel BI Alquran 

Bentuk Partikel 
BI Terjemahan  

Satuan  
Gramatikal BS 

Derajat Baku Tafsir 

1. atas 3 270 (99,26%) Tinggi 

2. ke 12 245 (99,19%) Tinggi 

3. bagi 5 791 (98,99%) Tinggi 

4. karena 4 105(96,33%%) Tinggi 

5 dengan 7  1113 (95,62%) Tinggi 

6 untuk 23 234 (91,76%) Tinggi 

7. dari 20 1238 (85,73%) Tinggi 

8. pada 5 450 (84,49%) Tinggi 

9. di 11 477 (77,56%) Tinggi 

10. antara 6 58 (68,24%) Sedang 

11. tentang 7 153 (68%) Sedang 

12. akan 8 51(67,11%) Sedang 
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.                     Tabel 3: Bentuk, Frekuensi dan Variasi Pemakaian Partikel 
dalam Bahasa Indonesia Terjemahan Alquran 

 
No. Bentuk Partikel Frekuensi Variasi  
1. dengan 168 51 
2. di 140 43 
3. dari 131 12 
4. ke 83 16 
5. pada 46 17 
6. akan 44 9 
7. bagi 34 15 
8. untuk 23 17 
9. atas 17 12 
10. karena 16 12 
11. antara 8 4 
12. tentang 8 5 

 

 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 1, ada 7 (tujuh) partikel tunggal yang  

pemakaiannya dianggap  menyimpang signifikan (berarti) secara statistik 

(penyimpangannya lebih dari 5%) dari kaidah baku bahasa Indonesia, yaitu: akan, 

tentang,  antara, di,  pada, dari, dan untuk. Pemakaian kedelapan   partikel ini 

memperlihatkan penyimpangan yang berarti atau penyimpangan yang tidak wajar 

yang perlu direvisi dan diperbaiki dari segi kaidah baku sintaktis. Berikut ini 

pembahasan tentang  kedelapan partikel tersebut. 

Pemakaian partikel akan telah mengalami penyimpangan dengan frekuensi 

penyimpangan sebanyak 25x/76 (32,89%). Bentuk penyimpangannya terletak pada 

hampir semua partikel akan (24x) yang dipakai secara berpasangan dengan verba-

verba transitif, seperti: mendapat akan (1x), berikanlah akan (2x), melihat akan (8x), 

mendustakan akan (2x), menghendaki akan (3x), mengharapkan akan (1x), 

mengingat akan (1x), mengingkari akan (1x), memperingatkan akan (2x), mengetahui 

akan (2x), mendengar akan (1x),  sembahlah akan (1x), melupakan akan (1x). 

Padahal verba-verba transitif tersebut dapat langsung berhubungan dengan objek 

tanpa bantuan partikel akan. Frekuensi penyimpangan atau ketiakbakuan dalam 

pemakaian partikel akan ini perlu mendapat perhatian dari para pemakai bahasa 

Inonesia baku karena hal ini juga masih terdapat dalam bahasa Indonesia terjemahan 

Alquran karya Adlany, N, dkk (2001) sebanyak 15x/76 (19,74%).  
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Demikian pula partikel tentang telah dipakai secara kurang tepat atau 

menyimpang dari pemakaian kaidah baku dengan frekuensi penyimpangan sebanyak 

70x/225 (31,11%). Hal ini masih terdapat dalam bahasa Indonesia terjemahan 

Alquran karya Adlany, N. (2001) sebanyak 48x/225 (21,33%). Frekuensi 

penyimpangan ini termasuk salah satu frekuensi kata gramatikal menurut Muhajir dkk 

(1996).  Penyimpangan dalam pemakaian partikel tentang yang berpasangan dengan 

verba aktif transitif ini ditegaskan oleh pakar dan penyuluh bahasa Indonesia bahwa 

kata kerja transitif tidak perlu diikuti oleh kata depan sebagai pengantar objek. Antara 

predikat dan objek tidak perlu disisipkan kata depan, seperti atas, tentang,  .... (Arifin, 

E.Z dan Farid H 1993: 110).  

 Selanjutnya, partikel antara telah mengalami penyimpangan gramatikal yang 

berarti  sebanyak 27x/85x (31,76%).  Hal ini masih terdapat dalam bahasa Indonesia 

terjemahan Alquran karya Adlany, N. (2001) sebanyak 21x/85 (24,71%). 

Ketidaktepatan (ketidakbakuan) pemakaian partikel antara adalah berpasangan 

dengan kata (partikel) dengan, seperti dalam contoh: Antara kemauan konsumen 

dengan kemauan pedagang terdapat perbedaan dalam penentuan kenaikan harga 

(Sugono, D, 1997:196). Dia menamakannya penggunaan kata berpasangan tidak tepat 

dengan istilah konjungsi korelatif.  Pasangan kata  (partikel) yang baku menurut 

Sugono, D. (1997): itu adalah antara …. dan.  Pasangan antara .... dan sering tidak 

seharusnya. Pasangan yang sering digunakan adalah antara .... dengan (Arifin, E.Z 

dan Hadi F, 1993: 90).  

 Demikian juga partikel di  telah mengalami pemakaiannya yang tidak baku  

yang berarti sebanyak 138x/615x (22,44%). Hal ini masih terdapat dalam bahasa 

Indonesia terjemahan Alquran karya Adlany, N. (2001) sebanyak 125x/596 

(20,33%).. Ketidakbakuan pemakaian partikel di adalah karena ia dipakai untuk 

menunjukkan keterangan waktu, padahal seharusnya partikel yang tepat atau yang 

baku adalah partikel pada dalam konteks itu. Berbeda dengan partikel (kata depan 

yang dipakai oleh Ramli, 1993) di yang dipakai dalam kelompok kata: orang di Aceh, 

partikel di di sini tidak diperlukan kehadirannya. Sebenarnya partikel di pada 

kelompok kata itu tidak diperlukan (Ramli, 1993:160) sehinga kelompok kata itu 

menjadi orang Aceh.  

 Demikian juga dengan partikel pada yang sering dipertukarkan pemakaiannya 

dengan partikel di dan partikel kepada serta dipakai untuk merangkai objek dengan  

verba transitif sehingga terjadi penyimpangan atau ketidakbakuan dalam pemakaian 
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partikel pada sebanyak 78x/532x (14,66%). Penyimpangan seperti ini masih terdapat 

dalam bahasa Indonesia terjemahan Alquran oleh Adlany, N, dkk (2001) sebanyak 

35x (6,58%). Hal ini menunjukkan kurangnya perhatian dan pengetahuan  dari para 

pemakai bahasa Indonesia tentang perbedaan antara partikel di dan partikel pada 

dalam pemakaian bahasa Indonesia baku. Kedua partikel itu sering dipertukarkan 

pemakaiannya Akan tetapi tingkat kebakuan pemakaian partikel pada (84,49%) lebih 

tinggi daripada  partikel di (77,56%).   

 Sebagaimana telah dikemukakan pada tabel 1 bahwa partikel tunggal dari 

telah dipakai dalam bahasa Indonesia terjemahan Alquran  sebanyak 1444x dan yang 

dianggap menyimpang dari kaidah baku sebanyak 206x/1444  (14,27%). 

Penyimpangan gramatikal dalam pemakaian partikel dari ini masih terdapat dalam 

bahasa Indonesia terjemahan Alquran oleh Adlany, N, dkk (2001) yang mengacu pada 

Alquran dan terjemahnya (Depag, 1995), yaitu sebanyak 67x/1506 (4,45%). Bentuk 

penyimpangan ini pada umumnya terlihat dari pemakaian partikel dari dengan 

kolokasi yang keliru, misalnya pasangan lebih (adjektiva) dari (51x), sedangkan 

kolokasi yang tepat adalah pasangan lebih (adjektiva) + daripada (Untung Yuwono, 

2001:72). Pasangan itu menunjukkan adanya perbandingan. Jadi, partikel yang tepat 

atau baku yang dipakai adalah partikel daripada, bukan partikel dari. Penyimpangan 

atau ketidakbakuan lainnya terlihat dari pemakaian partikel dari yang dipakai sesudah 

nomina sebagian, kebanyakan, seperti pasangan sebagian dari (nomina/pronomina) 

dan kebanyakan dari (nomina/pronomina). Nomina sebagian dan kebanyakan dapat 

langsung berhubungan dengan nomina lain tanpa bantuan partikel dari.  

Berkaitan dengan hal itu, terdapat 103x yang pemakaiannya bervariasi dan 

bersifat manasuka, yaitu  dapat dipakai dalam merangkai nomina dengan partikel dari 

untuk membentuk frasa nominal  atau dilesapkan dalam konteks frasa nominal lainnya  

dengan tidak berpengaruh terhadap makna frasanya. Misalnya, sebahagian dari 

mereka (QS 3:23) atau sebahagian mereka (9:71). Akan tetapi menurut Sugono, D 

(1997:195) pemakaian sebagian dari dianggap sebagai pemakaian kata yang tidak 

tepat seperti dalam contoh: Sebagian dari kekayaan penguasa itu diserahkan kepada 

yayasan yatim piatu.  

Selanjutnya penyimpangan pemakaian partikel dari terlihat dalam contoh:  

menambah kepada mereka dari karunia-Nya (QS 35:30); mengeluarkan bagi kami 

dari apa yang ditumbuhkan bumi. Pemakaian partikel dari dalam kedua contoh itu 

tidak me-miliki fungsi sintaktis, yang seharusnya dilesapkan sehingga objeknya 
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menjadi jelas dari kedua verba transitif: menambah dan mengeluarkan.  Dengan kata 

lain pemakaian partikel dari dalam kedua contoh tadi bersifat redundansi atau 

mubadzir (Kusno B.S., 1990:83). 

  Partikel dari dalam bahasa Indonesia bukan hanya sepadan dengan partikel 

min dalam bahasa sumber (Arab/Alquran), melainkan muncul dari sejumlah satuan 

gramatikal (20 satuan gramatikal) sesuai dengan konteks pemakaiannya masing-

masing dalam frasa, klausa atau kalimatnya. Bahkan sebalikanya, partikel min dalam 

bahasa sumber tidak hanya sepadan dengan partikel dari saja dalam bahasa Indonesia, 

melainkan mengandung banyak makna, antara lain min memiliki padanan makna 

dengan tentang, sebab, karena, di antara, ada, yaitu, sebagian, seperti, termasuk, dan 

salah satu (Mufid, N dan Kaserun AS R, 2007). Sehubungan dengan itu, Khalisin 

(2004) telah menemukan variasi bentuk terjemahan (15 bentuk) dari 133 preposisi 

min, o (zero), dari, di antara, daripada, sebagian, pun, termasuk, sekali-kali, dari 

sebagian, di, sejak, kepada, salah seorang dari, sebagai ganti dari, sedikit pun, selain 

daripada, dan yaitu. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang berarti antara 

makna partikel min dalam bahasa Arab/Alquran dan partikel dari dalam   bahasa 

Indonesia. Karakteristik perbedaan inilah  yang dapat menimbulkan hasil terjemahan 

partikel min ke dalam partikel dari  takbaku dalam bahasa Indonesia atau 

memungkinkan terjadinya penyimpangan dan ketidakbakuan dalam pemakaian 

partikel dari dalam bahasa Indonesia terjemahan Alquran.    

 Dari paparan di atas tampak bahwa perbedaan karakteristik partikel dari 

(bahasa Indonesia) dan partikel min (bahasa sumber) dapat menyebabkan sebagian 

hasil terjemahannya menjadi tidak baku atau menyimpang dari kaidah baku bahasa 

Indonesia. Hal ini karena penerjemah sering terpengaruh oleh pemakaian partikel 

bahasa sumber (min) dan terkadang lupa akan pemakaian baku partikel dari dalam 

bahasa sasarannya. Partikel dari ini merupakan partikel yang terbanyak frekuensi (f = 

1444x)  pemakaiannya dan terbanyaknya frekuensi penyimpangannya atau 

ketidakbakuannya dengan  proporsi penyimpangan yang berarti (14,27%). Namun 

derajat kebakuannya masih tergolong tinggi (85,73%).  

Bentuk penyimpangan atau ketidakbakuan dalam pemakaian partikel untuk 

sebanyak 21x (8,24%), itu  terdapat dalam data terdahulu, yaitu dipakainya partikel 

untuk merangkai pelengkap (verba) yang berhubungan dengan verba-verba 

intransitif/semitransitif/transitif aktif/pasif dan adverbia (bersegera, berusaha, 

kuasa/berkuasa, sanggup, berkehendak, ingini, diperintah/ diperintahkan, dan enggan) 
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atau dipakainya partikel untuk  di antara dua verba yang letaknya berurutan dan kedua 

verba itu sudah dapat berhubungan langsung tanpa bantuan partikel untuk. Misalnya: 

Mereka bersegera menyiapkan perlengkapannya, lalu bertolak (KBBI,  
1997:890). 
Ia berusaha menyembunyikan tangisnya; mereka berusaha mencapai hasil  
yang memuaskan (KBBI, 1997:1112).  
Ia tiada kuasa mencegah perbuatan anaknya (KBBI, 1997:533). 
 

 Pemakaian partikel untuk yang takbaku ini masih terdapat dalam bahasa 

Indonesia terjemahan Alquran oleh Nazri Adlany (2001) sebanyak 5x (1,96%).  

Dari paparan di atas tampak bahwa  7 (tujuh) partikel  (58,33%), yaitu partikel 

akan, tentang, antara, di, pada, dari,  dan untuk,  kadar penyimpangannya melebihi 

5%. Namun demikian rata-rata derajat kebakuan pemakaiannya  masih tergolong 

tinggi (84,78%). Hal ini berdasarkan   hasil perhitungan rata-rata derajat kebakuan  

(jumlah keseluruhan = 1271,63/15).  

Selanjutnya pemakaian 5 (lima) partikel tunggal (41,67%) yang terdapat pada 

tabel 1 menunjukkan penyimpangan atau ketidakbakuan yang kurang berarti dilihat 

dari segi proporsinya. Namun demikian dari kelima partikel itu, ada partikel dengan 

yang mencapai pemakaiannya sebanyak 50x. penyimpangan (4,30%) dari frekuensi 

pemakaian sebanyak f = 1164. Oleh karena itu, kelima partikel itu, yaitu: dengan,  

karena,  bagi, ke, dan atas, masing-masing perlu juga dibahas argumen 

penyimpangannya atau ketidakbakuannya sebagai berikut 

Pemakaian partikel dengan dalam tabel 1 menunjukkan penyimpangan atau 

ketidakbakuan sebanyak f = 50 (4,30%). Penyimpangannya terletak pada 

ketidaksesuaian partikel dengan dengan pasangan verba yang mendahuluinya, seperti 

beriman dengan dan berpegang dengan dan pasangan antara …. dengan. Pasangan 

yang bakunya adalah beriman kepada dan berpegang pada, seperti pada contoh: 

berpegang pada aturan-aturan yang telah ada (KBBI, 1997:741) dan pasangan baku:  

antara …. dan. Penyimpangan atau ketidakbakuan pemakaian partikel dengan juga 

terletak pada pemakaiannya yang tidak mempunyai fungsi sintaksis atau pemakaian 

yang berlebihan, seperti: bersama/bersama-sama dengan, memperebatkan dengan, 

bicarakan dengan, dan berusaha dengan. Menurut Santoso, K.B. (1990) pemakaian 

seperti bersifat redundansi karena tidak mempunyai fungsi tertentu, seperti pada 

contoh: Besama dengan surat ini saya mengirimkan foto. Adapun pemakaian 

pasangan  yang bakunya adalah: bersama + nomina, berdebat dengan = 

memperdebatkan,  berbicara dengan = membicarakan/bicarakan,  dan berusaha + 
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verba. Oleh karena itu partikel dengan yang melekat pada verba-verba itu sebaiknya 

dilesapkan, seperti pada contoh-contoh berikut: 

Bersama surat ini kami sampaikan seberkas laporan tahun 1979(KBBI, 
1997:868) 

Kita sudah membicarakan perkara itu selama …. (KBBI, 1997:130)  
Ia berusaha menyembunyikan tangisnya (KBBI, 1997:1112) 

 
Penyimpangan dalam pemakaian partikel dengan ini masih terdapat dalam bahasa 

Indonesia terjemahan Alquran karya Adlany, N, dkk (2001) sebanyak f = 13. Hal ini 

menunjukkan masih kurangnya perhatian pemakai/penerjemah terhadap fungsi 

partikel tersebut dalam bahasa Indonesia baku.  

Adapun pemakaian partikel karena yang mengiringi verba pasif: disebabkan 

sehingga menjadi disebabkan karena, itu merupakan pemakaian yang rancu atau tidak 

baku, sedangkan  yang bakunya adalah disebabkan oleh (Yuwono, U, 2201:68).  

Ungkapan disebabkan karena diangggap tidak baku karena  ungkapan itu 

mengandung dua ungkapan yang sekaligus ingin diekspresikan oleh  pemakai bahasa, 

yaitu disebabkan oleh dan karena. Ungkapan disebabkan oleh termasuk ungkapan 

idiomatik yang unsur-unsurnya tidak boleh diceraikan atau ditinggalkan. Ungkapan 

tersebut mengandung arti karena. Jadi, pemakaian kedua bentuk itu dapat 

dipertukarkan, yakni disebabkan oleh atau karena untuk menyatakan anak kalimat 

yang mengandung makna sebab (Arifin, E.Z. dan Farid H, 1993: 84).   

Pemakaian partikel bagi dalam tabel 1 menunjukkan penyimpangan atau 

ketidakbakuan sebanyak f = 8 (1,01%). Penyimpangannya terletak pada partikel bagi 

yang berpasangan dengan verba-verba transitif: mengampuni bagi, menyembuhkan 

bagi, mengganti bagi, menyempitkan bagi, Kuperkenankan bagi, mengizinkan bagi. 

Padahal verba-verba tersebut dapat langsung berhubungan dengan objek tanpa 

bantuan partikel bagi.  Penyimpangan atau ketidakbakuan pemakaian partikel bagi di 

sini bersifat redundansi karena tidak mempunyai fungsi tertentu. Penyimpangan 

dalam pemakaian partikel bagi ini masih terdapat dalam bahasa Indonesia terjemahan 

Alquran karya Adlany, N, dkk (2001) sebanyak f = 7 (0,88%). Hal ini menunjukkan 

masih kurangnya perhatian pemakai/penerjemah terhadap fungsi partikel tersebut 

dalam bahasa Indonesia baku.  

Demikian juga partikel ke dan atas telah dipakai secara tidak tepat pada verba 

transitif yang dapat berhubungan langsung dengan objek; masing-masing sebanyak f 

= 2 (0,81% dan 0,74%). Penyimpangan ini terdapat pada pasangan verba berpartikel: 
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mendaki ke, memandang ke, menyaksikan atas, dan menimpa atas.  Meskipun 

proporsi penyimpangan ini sangat minim atau kurang berarti secara statistik, 

pemakaian kedua partikel itu perlu mendapat perhatian dari kalangan 

pemakai/penerjemah. Penyimpangan pemakaian partikel ke dan atas ini masih 

terdapat dalam bahasa Indonesia terjemahan Alquran karya Adlany, N, dkk (2001). 

Ini menunjukkan bahwa pemakai/penerjemah kurang memperhatikan pemakaian baku 

kedua partikel tadi.  

Selanjutnya pemakaian sejumlah partikel dalam tabel 2 memperlihatkan 

bahwa partikel untuk muncul dari  satuan gramatikal yang terbanyak dan paling 

bervariasi (23 bentuk) dalam bahasa sumbernya, sedangkan partikel atas  muncul dari 

satuan gramatikal yang paling sedikit (3 bentuk). Dengan demikian rentangan variasi 

gramatikal bahasa sumbernya adalah 20 bentuk dan rata-rata variasinya adalah 10 

bentuk. Hal ini menunjukkan keanekaragaman gramatikal bagi setiap partikel bahasa 

Indonesia terjemahan. Hal inilah yang menunjukkan adanya perbedaan karakteristik 

antara satuan gramatikal atau partikel bahasa sumber (Arab/Alquran) dan satuan 

gramatikal atau partikel bahasa sasaran (Indonesia). Di samping itu, perbedaan 

tersebut merupakan salah satu kemungkinan atau faktor penyebab yang dapat 

menimbulkan adanya ragam pemakaian partikel baku dan partikel takbaku.  Adapun 

partikel yang paling tinggi derajat kebakuannya adalah partikel atas (99,26%), 

sedangkan yang paling rendah derajat kebakuannya adalah partikel akan (67,11%). 

Dari tabel itu juga diketahui pula bahwa 9 (sembilan) partikel, yaitu: atas, ke, bagi,  

karena,  dengan, untuk, dari, pada, dan di memiliki derajat kebakuan tinggi dan 3 

(tiga) partikel, yaitu antara, tentang, dan akan memiliki derajat kebakuan sedang.  

Namun rata-rata derajat kebakuan pemakaian keduabelas partikel itu tergolong tinggi 

(86,08%). Hal ini menunjukkan bahwa bahasa Indonesia terjemahan Alquran sangat 

mementingkan pemakaian bahasa baku sesuai dengan keberadaannya sebagai 

dokumen resmi dan bahasa tasyri’ (perundang-undangan) dalam khazanah 

kepustakaan Islam.  

Deskripsi data pada tabel 3 menunjukkan bahwa partikel dengan memiliki 

frekuensi terbanyak (168x) dan paling bervariasi karena dapat berpasangan dengan 51 

verba/adjketiva sehingga tergolong ke dalam pemakaian verba/adjektiva berpatikel. 

Adapun yang paling sedikit frekuensi pemakaiannya adalah partikel antara dan 

tentang dengan variasi pemakaian masing-masing 4 dan 5 verba/adjektiva. Pasangan 

verba/adjektiva berpartikel ini merupakan pasangan baku sehingga dapat dipakai 
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dalam penulisan resmi, seperti dalam penulisan buku, artikel, jurnal, atau laporan. Hal 

ini mengisyaratkan kepada kita bahwa bahasa Indonesia terjemahan Alquran sangat 

memen-tingkan pemakaian pasangan verba/adjektiva berpartikel dengan rentangan 

variasi 47 verba/adjektiva, yaitu merentang dari 4 sampai 51 verba/adjektiva baku. 

Oleh karena itu, pasangan baku ini dapat dimanfaatkan  dalam pemakaian bahasa 

Indonesia baku untuk kepentingan penulisan resmi dan komunikasi resmi. 

  Dari uraian sebelumnya dapat dikemukakan di sini bahwa penyimpangan 

dalam pemakaiaan sejumlah  partikel itu bisa terjadi karena beberapa faktor, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Marsaban (1962) dan Zaharan (tt), antara lain: 

(1) faktor interlingual atau  pengaruh bahasa daerah atau bahasa ibu, (2) faktor 

intralingual, yaitu kekurangtahuan pemakai bahasa akan tatabahasa Indonesia, (3) 

pengaruh bahasa asing (Arab/Alquran); misalnya: afalam yandhuruu ilassamaa 

diterjemahkan ke dalam: maka apakah mereka tidak melihat akan langit (QS 50:6). 

Sehubungan dengan ini, Harjapamekas (1991) dalam Vismaia S.D. dan 

Ahmadslammet H. (2007: 180) mengemukakan bahwa masyarakat yang membuat 

kesalahan bahasa Indonesia umumnya tidak atau belum mengetahui bahasa yang 

benar. Kemudian  Corder (1971) dalam Sobarna, C (2008: 4) menyatakan antara lain 

bahwa penyimpangan struktur berkaitan dengan silap,  salah, dan selip. Silap terjadi 

karena pemakai bahasa belum menguasai sepenuhnya kaidah bahasa kedua; salah 

terjadi karena penutur bahasa tidak mampu menentukan pilihan penggunaan ungkapan 

yang tepat sesuai dengan situasi; dan selip terjadi karena kurangnya konsetrasi.  

Selanjutnya Umar, A (1991) dalam penelitiannya – antara lain - menyimpulkan bahwa 

kesalahan pemakaian kata tugas, seperti dari, pada, untuk, dan kepada, itu disebabkan 

oleh kekurangpahaman tentang fungsinya masing-masing.   

  

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut. 

1. Partikel yang paling tinggi frekuensi pemakaiannya adalah partikel dari 

(1444x) dengan tingkat kebakuan tinggi (85,73%). Adapun partikel yang 

paling rendah frekuensi pemakaiannya adalah partikel akan (76x) dengan 

tingkat kebakuan sedang (67,11%).  

2. Partikel yang paling tinggi tingkat kebakuan dalam pemakaiannya adalah 

partikel atas (99,26%) dengan frekuensi pemakaian 270x.   
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3. Secara umum tingkat kebakuan pemakaian partikel dalam bahasa Indonesia 

terjemahan tergolong tinggi (86,08%) dengan rata-rata frekuensi pemakaian 

baku  = 432,08x.  

4. Secara khusus, verba/adjektiva berpartikel, yaitu pasangan verba/adjektiva + 

partikel yang paling tinggi frekuensi pemakaiannya adalah pasangan 

verba/adjektiva + dengan  (168x) dengan variasi pemakaiannya (51 

verba/adjektiva). Adapun yang paling rendah frekuensi dan variasi 

pemakaiannya adalah pasangan verba/adjektiva + antara (frekuensi  8x 

dengan 4 verba/adjektiva) dan pasangan verba/adjektiva + tentang.  (frekuensi 

8x dengan 5 verba/adjektiva). Selain itu partikel yang paling bervariasi satuan 

gramatikalnya dalam bahasa sumbernya adalah partikel untuk (terjemahan dari 

23 satuan gramatikal) dan partikel dari (terjemahan dari 20 satuan gramatikal), 

sedangkan partikel yang kurang bervariasi satuan gramatikalnya dalam bahasa 

sumbernya adalah partikel antara. 

Semua partikel  (12 bentuk) yang dipakai dalam bahasa Indonesia terjemahan 

Alquran, pemakaiannya dapat dikelompokkan ke dalam (1) pemakaian partikel 

baku (standar) dan (2) pemakaian partikel takbaku (takstandar) dengan 

rentangan penyimpangan pemakaian  antara 0,74% - 32,89%. Pemakaian 

partikel yang paling banyak mengalami penyimpangan atau ketidakbakuan – 

yang tidak wajar  atau penyimpangan/ketidakbakuan yang  berarti, yakni 

penyimpangan yang melebihi 5% yang perlu mendapat perhatian dari 

kalangan pemakai bahasa baku bahasa Indonesia dalam situasi resmi.  Partikel 

ini terdiri atas 7 (tujuh) partikel, yaitu  (1) partikel akan (32,89%), (2)  partikel 

antara (31,76%), (3) partikel tentang (31,11%), (4) partikel di (28,02%),  

partikel pada (15,41%),  (6) partikel dari (10,04%), dan (7) partikel untuk 

(8,24%). Adapun       penyimpangan yang wajar (kurang berarti secara statis-

tik) atau penyimpangan minim, yakni penyimpangan yang kurang dari 5% 

(yang meliputi partikel bagi,  atas,  karena, ke, dan dengan). Penyimpangan 

yang wajar dan tidak wajar itu tampak dalam bentuk (1) penambahan partikel 

yang tidak berfungsi atau mubazir atau berlebihan (redundansi), (2) 

ketidaksesuaian hubungan antara verba/adjektiva dan partikel atau 

ketidaklaziman antara keduanya, dan (3) saling pertukaran antara satu partikel 

dan partikel lainnya dalam pemakaiannya.  
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Adapun faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya gejala penyimpangan dan 

atau ketidakbakuan dalam pemakaian partikel (preposisi) bahasa Indonesia 

terjemahan Alquran, sebagiannya adalah karena (1) tidak taat asas pada kaidah/tidak 

konsisten  (2) pengaruh terjemah harfiyah struktur bahasa asli (sumber), (3) pengaruh 

dialek melayu (bahasa Indonesia lama) atau pengaruh latar belakang pemakai 

bahasa/tim penerjemah, (4) lupa/kurang perhatian/kurang konsentrasi terhadap 

pemakaian kaidah  baku bahasa Indonesia, (5) kurang mempertimbangkan makna 

gramatikal dalam pemakaian partikel bahasa sasaran (bahasa Indonesia), (6) kurang 

memperhatikan perbedaan karakteristik antara partikel bahasa Arab/Alquran dan 

partikel  bahasa Indonesia dalam pemakaiannya, dan (7) kurang tepat dalam 

penerjemahan suatu unsur yang berkaitan dengan pemilihan kata dan pemakaian 

pasangan baku.  
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